
TUGAS AKHIR

CREATIVE COLLABORATIVE SPACE UNTUK 

KEBUTUHAN PELAKU INDUSTRI KREATIF DI KOTA BATAM

DISUSUN OLEH:

DITA EUNIKE RUDYANTO

61.14.0084

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR

FAKULTAS ARSITEKTUR DAN DESAIN

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA

YOGYAKARTA

2021

©UKDW



©UKDW



II

©UKDW



III

©UKDW



IV

©UKDW



V

©UKDW



VI

©UKDW



VII

©UKDW



DAFTAR ISI

HALAMAN AWAL BAB 2 IDENTIFIKASI POTENSI

BAB 3 TINJAUAN

LITERATUR

BAB 5

DAFTAR PUSTAKA

Halaman Judul

Kata Pengantar

Daftar isi

Penyajian Keaslian

Lembar Pengesahan

Lembar Persetujuan

Abstrak

Perkembangan Industri Kreatif

Tinjauan Lokasi

Potensi dan Fakta

Tinjauan preseden

Literatur-Teoritis

Literatur-Arsitektural

Konsep Sirkulasi

Material Landscape

Ide Desain

Konsep Utilitas Tapak

Konsep Bukaan & 

Penghawaan

Konsep Zonasi Ruang

Konsep Awal

Daftar Pustaka

BAB 1 PENDAHULUAN

BAB 4 ANALISIS SITE

LAMPIRAN

Tujuan

Metode

Rumusan Permasalahan

Latar Belakang

Fenomena

Kesimpulan Analisis Site

Analisis Site

Program Ruang

Konsep Desain dan 

Gambar kerja

Lampiran Konsultasi

II

III

IV

V

VI

VII

VIII

3

4

5

5

5

7

7

8

10

13

15

21

27

32

35

36

36

37

37

38

39

40

VIII

©UKDW



KERANGKA BERPIKIR

01DITA EUNIKE RUDYANTO | 61140084 

LA
TA

R
 B

EL
A

K
A

N
G

Strategi Indonesia maju

dengan trend

“ekonomi kreatif” . 

Media sosial di
era industri 4.0

Potensi kota Batam

 dalam pembangunan

ruang .industri kreatif

FE
N

O
M

EN
A

 T
ER

K
IN

I

Covid-19 yang berdam-

pak pada perkantoran

Kota Batam

P
ER

M
A

SA
LA

H
A

N

Kota Batam belum

memiliki creative space

yang mendukung aktivitas

kolektif pasca covid

Kebiasaan dan produk-

tivitas yang menurun

akibat pola kerja WFH

WFH
(Working from Home)

Pelaku kreatif yang

tersebar menyulitkan

proses kolaborasi kreatif 
P

EN
G

U
M

P
U

LA
N

 D
A

TA

Data Pemerintah

Fakta Eksisting

Wawancara

Observasi

Studi Literatur

Studi Preseden

K
O

N
SE

P
 U

SU
LA

N

Creative 
Collaborative
Space untuk 
kebutuhan

pelaku industri 
kreatif A

N
A

LI
SI

S

ZONASI

KONSEP
DESAIN

TRANSFORMASI
DESAIN

PROGRAM RUANG

Pengguna

Aktivitas

Keb. Ruang

Besaran Ruang

S
k
e

m
a

ti
k

©UKDW



LATAR BELAKANG
BAB 01

©UKDW



LATAR BELAKANG
M A K R O M E Z Z O M I K R O

STRATEGI “INDONESIA MAJU”
Indonesia berupaya untuk memajukan 
bangsa dari segala bidang, terutama pada 
bidang perekonomian sehingga dapat bisa 
terus berkontribusi sampai ditingkat global. 

DUKUNGAN PEMERINTAH

KEMENTERIAN PERDAGANGAN

INDONESIA

BEKRAF

(BADAN EKONOMI KREATIF)

Pada tahun 2008, menerbitkan buku 
Pengembangan Ekonomi Kreatif Indonesia 
2025 sebagai publikasi visi pemerintah 
dalam mengembangkan industri kreatif 
nasional 

Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2015 
yang menyusun produk-produk ekonomi 
kreatif yang diklasifikasikan menjadi 16 sub-
sektor. 

KREATIVITAS KETERAMPILAN BAKAT 
INDIVIDU

LAPANGAN
PEKERJAAN

MENGHASILKAN
DAYA KREASI

TREND 

EKONOMI KREATIF

HAK KEKAYAAN
INTELEKTUAL

KREATIVITAS
MANUSIA

ILMU
PENGETAHUAN

WARISAN
BUDAYA

TEKNOLOGI

Rp

KOTA INDUSTRI DAN PARIWISATA

Dengan daya tarik dari potensi industri dan 
pariwisata ini membuat Kota Batam 
memberi peluang kepada setiap usaha 
untuk meningkatkan nilai perekonomian 
dengan nilai investasi yang tinggi

Memanfaatkan potensi yang sudah ada, 
Pemerintah Kota Batam bersama BEKRAF 
meninjau sub-sektor dan pelaku industri 
kreatif yang ada di Kota Batam untuk 
m e n ge t a h u i  j u m l a h  ke t e r l i b a t a n 
masyarakat yang bergerak dalam bidang 
ekonomi.
Sumber:  Badan Ekonomi Krea�f Indonesia (h�ps://bekraf.go.id) 

Sumber:  Kementerian Perdagangan Indonesia

Sumber:  Rancangan UU Ekonomi Krea�f

INDUSTRI PARIWISATA

POTENSI
PELUANG SETIAP

USAHA

PEMBANGUNAN
RUANG UNTUK

INDUSTRI KREATIF

KETERLIBATAN
MASYARAKAT

BIDANG EKONOMI
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EKONOMI KREATIF

SASARAN PENGGUNA

MEDIA SOSIAL DI ERA
INDUSTRI 4.0

BISNIS START-UP UMKM LOKAL E-COMMERCE

MAHASISWA/
PELAJAR

FREELANCER KOMUNITAS

Media sosial menjadi sebuah wadah 
yang efisien untuk berinteraksi 
dengan orang lain, sebagai media 
berbagai informasi, sebagai media 
diskusi, sebagai media promosi, dan 
sebagai sarana pemasaran.

Pemerintah membentuk Badan Ekonomi 
Kreatif untuk mengatur ekonomi kreatif di 
Indonesia yang nantinya bekerja sama 
dengan menteri perdagangan

MARKETING
DIGITAL

COLLABS

PROMOTION WORLDWIDE
CONNECTION

Sebagai kota industri, berfokus kepada 
meningkatkan kerja sama investasi dan 
produksi .  Sebagai kota pariwisata 
dikarenakan letaknya strategis karena 
berada di jalur pelayaran internasional 
dan berbatasan langsung dengan 
Malaysia dan Singapura
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FENOMENA
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TERKINI 2020

DAMPAK COVID-19 DI INDONESIA
Indonesia menempati urutan kedua kasus covid-19 di asia 
tenggara setelah Filipina dengan tingkat kematian di posisi 
pertama. Ini membuat setiap perkantoran bekerja melalui “work 
from home” demi mencegah kasus penularan covid-19 yang 
semakin meningkat. 

Sumber:  covid19.go.id

“WORK FROM HOME”
“Work from home” atau dikenal sebagai WFH adalah solusi terkini 
untuk mengurangi dampak dari penyeberan covid-19. Namun 
ternyata tidak semua pekerjaan memiliki produktivitas yang 
maksimal ketika bekerja dari rumah

0 25 50 75 100

45 45,6 9,4

60,1 36,5 3,4

merasa bekerja lebih produk�f

merasa beban kerja lebih ringan

�dak setuju
setuju sangat setuju

Sumber: Survey Online Implementasi WFH, Asture Solu�on, 2020

PARAMETER BARU

pendekatan
berorientasi
kesehatan

design dan
material

NEW
LIVING

88% 

TOP CONCERNS MOST EXCITED

58% 

52% 54% 

45% 52% 

52% 

proximi�es to others in person social interac�on

cleanliness of shared building spaces connec�on to company office culture

differing levels of coworking 
compliance with new office protocols

separa�on between work and home

return to normal rou�ne

KESULITAN PEKERJA SELAMA PANDEMI

20% kolaborasi dan komunikasi

20% merasa sendiri

18% �dak bisa dilepas

12% merasa terganggu di rumah

10% beda �mezone

7%   tetap termo�vasi bekerja

5%   mengambil waktu liburan

3%   mempunyai wifi 

5%   lain-lain

Sumber: www.weforum.org
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RUMUSAN
MASALAH

TUJUAN METODE
PENGUMPULAN DATA

Bagaimana rancangan Creative Collaborative 
Space untuk Kebutuhan Pelaku Industri Kreatif 
di Kota Batam sebagai tempat yang mampu 
mewadahi dan memfasi l i tasi  kegiatan 
kreatifitas sesuai dengan rantai nilai industri 
kreatif. 

Menyediakan tempat berupa Creative 
Collaborative Space di Kota Batam 
sebagai tempat yang mampu mewadahi 
dan memfasi l i tasi  kegiatan proses 
i n te ra ks i  d a n  b e r t u ka r  i d e  s e r t a 
meningkatkan mutu dari kualitas dan 
kuantitas para pelaku industri kreatif dan 
mampu meningkatkan perekonomian 
daerah di Kota Batam, Kepulauan Riau. 

1. Data Primer 2. Data Sekunder

RUMUSAN PERMASALAHAN
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a. Observasi

Pengamatan terhadap objek 
yang diteliti baik tinjauan lokasi 
maupun survey pengalaman 
ruang terhadap creative space. 

Objek yang diobservasi:

2. Creative Nest

3. Indoestri Makerspace

1. Jakarta Creative Hub 

b. Dokumentasi

Metode pengumpulan 
d a t a  d e n g a n  c a ra 
mendokumentasikann
ya (mengambil foto)

a.Dokumen Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Daerah Kota Batam 
untuk melihat kawasan site yang sesuai 
untuk perancangan creative space

c. Dokumen Infografis Sebaran Pelaku 
Ekonomi Kreatif untuk melihat data 
persentase pelaku industri kreatif di 
Kepulauan Riau dan Kota Batam. 

d. Dokumen Data Statistik dan Hasil 
Survey Ekonomi Kreatif  untuk melihat 
nilai ekspor dan grafik perekonomian 
berdasarkan sub-sektor industri kreatif 
yang ada di Indonesia

b. Dokumen Center for Strategic and 
International Studies untuk melihat 
perkembangan industri yang ada di Kota 
Batam • Dokumen Rencana Tata Ruang 
Wilayah Kota Batam untuk melihat 
peraturan KDB, KLB, dan KDH di Kota 
Batam

e.Dokumen Rencana Strategis Badan 
Ekonomi Kreatif untuk melihat regulasi 
dan permasalahan yang dihadapi oleh 
industri kreatif 

c. Wawancara

Tany a jawab langsung 
dengan para pelaku industri 
kreatif maupun masyarakat 
mengenai kebutuhan ruang 
yang diperlukan

ARTI JUDUL
CREATIVE COLLABORATIVE SPACE UNTUK 
KEBUTUHAN PELAKU INDUSTRI KREATIF DI 
KOTA BATAM

CREATIVE / KREATIF

COLLABORATIVE

CREATIVE COLLABORATIVE SPACE

sebuah kemampuan untuk mencipta atau proses timbulnya ide 
baru, sehingga kreativitas merupakan kemampuan seseorang 
untuk menciptakan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan 
maupun karya nyata.

perbuatan kerja sama, interaksi, kompromi beberapa elemen yang 
terkait baik individu, lembaga atau pihak-pihak yang terlibat 
secara langsung dan tidak langsung yang menerima akibat dan 
manfaat

 sebagai sebuah wadah untuk melakukan tindakan kerja sama dan 
interaksi satu sama lain yang memiliki fasilitas penunjang untuk 
menciptakan suatu sinergi produktif dalam mengembangkan 
proses berpikir, menuangkan ide-ide, hingga membentuk sebuah 
karya

©UKDW
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IDE DESAIN
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KONSEP AWAL
CREATIVE 

COLLABORATIVE

M I

C E

PENGELOMPOKAN AKTIVITAS DAN FASILITAS

BERDASARKAN M.I.C.E

Mengidentifikasi aktivitas dan fasilitas 

berdasarkan masing-masing subsektor 

yaitu kuliner, fotografi, dan aplikasi untuk 

melihat setiap irisan dari keterhubungan  

dan menyatukan keperluan masing-masing 

subsektor demi membangun nilai 

“collaborative’

IDENTIFIKASI
KEBUTUHAN

M.I.C.E COLLABORATIVE

Membangun suasana kreatif yang mendukung pula kognitif 

kreativitas pengguna dan aspek bangunan yang dapat memicu 

terdorongnya melakukan kegiatan kreatif

35

DAYA PANDANG KOMPONEN
VISUAL

SUASANA
RUANG

Diletakkan dibagian paling 

belakang untuk tidak 

mengganggu sirkulasi dan 

fungsi untuk pengunjung.

M
asuk

M
A
IN

EN
TRA

N
CE

Keluar

SIDE

ENTRANCE

Area yang akan digunakan oleh para 

pengguna dari sub-sektor kuliner, 

fotografi dan aplikasi untuk kegiatan 

mulai dari ide sampai prototype.

SUB-SEKTOR AREA

CO-SPACE AREA
Terdiri dari coworking dan co-o�ce

MAIN LOBBY AREA

Terdiri dari information center, lounge, 

locker room dan pop up store

CONFERENCE AREA

maker space presentation space personal space collaboration space

presentation spacepersonal space collaboration space

presentation space

CAFÉ AREA
intermission space

AREA PENGELOLA

presentation spacepersonal space

intermission space

Customer
Centric

Product
Focused

Event
Intensive

PRODUK RUANG KREATIF

©UKDW
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KONSEP

ZONASI RUANG

Bangunan 1 lantai (± 4m)

LEGENDA

Bentuk bangunan khusus sub-sektor 

kuliner, fotografi, dan aplikasi 

menggunakan geometri yang berbeda 

untuk mencerminkan kreativitas dan

“collaborative spirit”

Dijadikan sebagai in-between 

space untuk kolaborasi dan 

sharing ide secara spontan.

MATERIAL

LANDSCAPE
Pohon Kiara payung

Pohon Gebang

Boxwood

Aspal

Rumput Gajah

Mini
Paving

blockFlagstone

Memanfaatkan struktur untuk 

tempat duduk outdoor kafe

OutdoorIndoor

Bangunan dibuat menjadi 

outdoor micro-buildings untuk 

menciptakan suasana fleksibel 

dan kreativitas tanpa batas.

Tanaman Lee Kwan Yew

Tanaman rambat ini berfungsi 

untuk mereduksi cahaya 

Mengambil bentuk atap

arsitektur melayu riau

Pakis Brazil

Batu kerikil

Sub-sektor kuliner area
Library

Coworking space

Indoor cafe

Dapur

Locker Room
Lounge

Pop up store
Resepsionis

Gudang

Galeri

Seminar

room Conference

Staff area
R. Manager

R. Arsip

R. Direktur

Area Subsektor fotografi
Lounge

Area Subsektor Aplikasi
Co-Office

R. Meeting
Lounge

Creative

Lab

Workshop

Virtual Office

Studio

R. Database

©UKDW
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KONSEP

SIRKULASI

KONSEP

UTILITAS TAPAK

KONSEP

SIRKULASI

Permainan elevasi 

pada tapak

LEGENDA

Sirkulasi kendaraan

Fleksibilitas pengguna

untuk dapat mengakses

setiap ruang

Sirkulasi pengguna

Titik evakuasi

Permainan elevasi 

pada tapak

LEGENDA

Sirkulasi kendaraan

Fleksibilitas pengguna

untuk dapat mengakses

setiap ruang

Sirkulasi pengguna

Titik evakuasi

PGWT

Air Hujan

1

2 3

5

9

10

8

7

11

12
SKEMA SANITASI

AIR PDAM

GROUND WATER

TANK

MESIN POMPA

BAK SILINDER

GREY WATER

BAK

SILINDER

UNIT

SUMUR

PERESAPAN
SEPTIC TANK

FILTER

BAK PENAMPUNG

GREY WATER

AIR HUJAN

BAK PENAMPUNGAN

AIR HUJAN

OLAHAN AIR HUJAN

1

2

3

5

6

11

12

13

8

9

10

7

4
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KONSEP ASPEK

DAYA PANDANG

KONSEP

MATERIAL

STRUKTUR

concrete

genteng
plentong

Ÿ reng: 30/40

Ÿ lisplank: 50/100

Ÿ kuda-kuda: 60/120

Penggunaan atap tradisional untuk 

dipadupadankan dengan material 

terkini dan green roof. Ukuran struktur 

dibawahnya adalah sebagai berikut:

Ÿ kaso: 50/100

4. Drainage cell: 30mm

1. Rumput gajah mini

2. Geo cell: 100mm

3. Geotextile non woven

5. Geomembrane HDPE: 0,5mm

6. Concrete slab: 190mm

green
roof

FACADE

glass box ACP mirror

wooden
louvers

PERMUKAAN

polycarbonate
translucent

antibacterial
plastic laminated

keramik

1
2

3

4
5

6

PENCIPTAAN RUANG INDUSTRI KREATIF

Terdapat beberapa aspek bangunan yang 
dapat memicu terdorongnya melakukan 
kegiatan kreatif yang menjadi pertimbangan 
konsep arsitektural, diantaranya:

Aspek daya pandang dan 
r u a n g  ge ra k  s e b a g a i 
per t imbangan konsep 
orientasi bangunan 

Aspek komponen visual 
sebagai pertimbangan 
konsep bentuk bangunan 

Aspek suasana ruang yang 
aman dan nyaman sebagai 
per t imbangan konsep 
p e m i l i h a n  k o m p o n e n 
material dan penciptaan 
suasana ruang kreatif.

KONSEP ASPEK

KOMPONEN VISUAL

KONSEP ASPEK

SUASANA RUANG
Orientasi bangunan diletakkan disebelah utara 
dengan kondisi pepohonan taman kota. Posisi 
orientasi disebelah utara juga menguntungkan 
sebagai identitas fasad bangunan dan mudah 
dikenali oleh pengunjung maupun pengguna. 

Aspek daya pandang dan ruang gerak ini 
sebagai pertimbangan konsep orientasi 
bangunan. 

Di bagian sisi utara tapak yaitu dijalan 
raja F. Fisabililah mempunyai lebar jalan 
12 meter untuk dua arah (6 meter untuk 
satu arah) sehingga membuat ruang 
gerak lebih fleksibel untuk pengunjung

Fleksibilitas daya 
pandang dan ruang 
gerak untuk menentukan 
orientasi bangunan yaitu 
mengarah ke taman kota

Bentuk bangunan merespon keadaan 
tapak dengan memperhatikan kondisi 
tapak dan “physical needs” dari perilaku 
pengguna Creative Collaborative Space.

Suasana yang teduh serta ekosistem kreatif yang mendukung untuk 
menggali potensi serta inspirasi untuk berkreasi.

Desain berjarak antara satu bangunan dan yang lainnya ini memberi 
kemudahan untuk pengguna creative collaborative space dalam 
menghadirkan karakter masing-masing di setiap konsep bangunan.

collective 
energy and 
sinergy = 
healthy spirit of 
collaboration

Ruang publik terbuka 
dengan area hijau di 
kawasan jadi sebuah 
alternatif pada kondisi 
COVID-19

CREATIVE COMPOUND CONCEPT

tropical + industrial vibes

concrete wooden
louvers

polycarbonate
translucent

Mendesain bangunan untuk menanggapi tuntutan iklim dan pengalaman 
manusia yang menciptakan ruang kreatif yang membangun nilai spirit 
yang sehat dalam berkolaborasi. 

Perpaduan tropical dan industrial menjadi bahan pertimbangan dalam 
aspek penggunaan material alami namun modern sesuai dengan perilaku 
pengguna creative collaborative space.

©UKDW
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KONSEP

BUKAAN & PENGHAWAAN

wooden
louvers

Pembayangan pasif untuk mengurangi dan 
menangkap radiasi matahari penyebab 
tingginya suhu dalam ruangan. Pemakaian 
material wooden juga menambah kesan 
alami pada sisi kanan bangunan.

polycarbonate
translucent

Penggunaan material ini sebagai 
pengganti kaca dengan fungsi 
keseimbangan optimal antara 
dinamika matahari dan termal 
juga kelembapan.

Landscaping pada tapak 
guna sebagai masuknya 
aliran angin kedalam tapak

Louvers horizontal 
untuk bukaan pada 
bangunan sub-sektor.

Skylight pada atap untuk 
m e m a s u k k a n  c a h a y a 
alami kedalam bangunan

polycarbonate
translucent

Bagian bawah dibiarkan 
terbuka menghadap ke 
taman tengah dikarenakan 
tingkat fleksibil itas yang 
tinggi dari perilaku pengguna 
creative collaborative space.

Buka dengan kaca dan aluminium 
hollow pada bangunan cafe untuk 
menjadi daya tarik/ first impression 
kepada pengunjung.

kaca

Permainan geometrical pada 
fasad sebagai identitas dan 
ciri dari creative collaborative 
space

Louvers vertical dengan 
p e n a m b a h a n  k a c a 
didalamnya membuat 
kesan tertutup namun 
estetik untuk conference 
building.

Dibiarkan terbuka untuk akses langsung 
kedalam tapak.©UKDW
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